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PEMANFAATAN LIMBAH KARET WARNA PUTIH 
SEBAGAI BAHAN PENGGANTI SEBAGIAN ASPAL (AC 60/70) 

DENGAN KADAR 10% PADA LAPISAN ATB 
MELALUI PENGUJIAN LABORATORIUM

ABSTRAK

Seiring meningkatnya jalan raya maka semakin banyak pula material yang 

dibutuhkan untuk perkerasan, baik itu agregat maupun bahan pengikat perkerasan jalan 

itu sendiri yaitu aspal. Sumber alam yang tersedia semakin menipis. Untuk itu dilakukan 

berbagai upaya mendapatkan bahan alternatif perkerasan. Dalam penelitian ini 

digunakan 10% limbah karet warna putih sebagai pengganti sebagian aspal. Selain 

menekan penggunaan aspal, penelitian ini juga sekaligus memanfaatkan limbah karet 

warna putih yang menyebabkan pulusi lingkungan.

Penggunaan limbah karet warna putih pada campuran aspal dalam penelitian ini 

menunjukkan perubahan terhadap beberapa parameter pada pengujian marshall yaitu 

terjadinya peningkatan terhadap nilai Stabilitas. Marshall Quotient, VMA serta nilai dari 

VIM, sedangkan untuk nilai kelelehan dan VFA terjadi penurunan apabila dibandingkan 

dengan campuran aspal normal.

Untuk pengujian Cantabro Scattering Loss didapati bahwa nilai abrasi yang 

memenuhi spesifikasi untuk kadar aspal 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, dan 7%. Hasil Cantabro 

tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah karet warna putih ternyata mampu 

menaikkan nilai abrasi yang terdapat pada kadar aspai optimum meniarii icbi'n besar

Hai ini menunjukkan penggantiancuoancnnsKan eienoan campuran asnai normai.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkerasan lentur jalan (flexible pavement) adalah konstruksi yang dibangun di atas 

lapisan tanah dasar (subgrade), lapis pondasi bawah (subbase course), lapis pondasi 

(base course), dan lapis permukaan (surface course). Konstruksi perkerasan lentur 

menggunakan aspal sebagai bahan pengikat.

Sebagai salah satu material konstruksi perkerasan lentur, aspal merupakan material 

yang peka terhadap temperatur. Aspal merupakan salah satu komponen kecil, umumnya 

hanya 4-10% berdasarkan berat atau 10-15% berdasarkan volume, tetapi merupakan 

komponen yang relatif mahal.

Salah satu cara untuk melakukan penghematan tersebut yaitu dengan mengganti 

sebagian campuran aspal yang digunakan. Dalam menghemat aspal, dapat dilalaikan 

dengan banyak cara diantaranya mengganti beberapa persen dari kadar aspal untuk 

memodifikasi material aspal tersebut secara fisik. Salah satu diantaranya adalah dengan 

menggunakan karet yang dikenal dengan aspal rubber.

Mengingat karet dapat meningkatkan stabilitas dan fleksibilitas aspal. Maka 

digunakanlah bahan limbah dari pabrik karet dalam campuran aspal ini. Karena bahan 

ini merupakan bahan buangan padat yang tentunya akan menimbulkan masalah jika 

tidak dikelola dengan baik, hal inilah yang melatarbelakangi untuk memanfaatkan bahan 

limbah sebagai pengganti sebagian aspal pada campuran aspal beton. Pada limbah karet 

ini terdapat dua jenis karet yang berwarna putih dan hitam dalam penelitian ini 

digunakan karet putih sebanyak 10% terhadap aspal normal AC 60/70.

atas

1.2 Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini, terdapat aktivitas pokok dalam kegiatan laboratorium, yaitu 

pengujian campuran aspal beton standar atau yang tidak diberi bahan tambahan dan 

pengujian aspal beton yang dicampur dengan karet dari limbah pabrik karet warna putih

1
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kadar 10% daiam asphalt concrete penetrasi 60/70 dan campuran agregat kasar, 

agregat halus dan, dengan pengujian-pengujian yang mengikuti prosedur Bina Marga

pada lapisan ATB.

Setelah dilakukan pengujian-pengujian tersebut, diakhir percobaan dilakukan 

pengujian dengan Marshall Test dan Cantabro Scaltering Loss Test untuk mengetahui 

perbandingan kekuatan campuran tersebut sehingga dapat digunakan sebagai perkerasan

jalan.

dengan

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
a. Mengetahui karakteristik perubahan kinerja campuran aspal AC 60/70 yang 

dicampur dengan limbah karet warna putih dengan kadar 10% .
b. Menganalisis perbandingan antara campuran aspal normal dengan aspal yang 

dicampur dengan limbah karet putih 10% melalui Marshall Test dan Cantabro 

Scattering Loss Test.

1.4 Metodologi Penelitian dan Teknik Analisis

Dalam penyusunan laporan ini, untuk mencapai tujuan penelitian ini dilakukan 

studi literatur dari beberapa buku sebagai panduan. Kemudian dilakukan persiapan 

laboratorium dalam memulai penelitian ini.

Beberapa pengujian dilakukan untuk memenuhi hasil penelitian, diantaranya 

pengujian material agregat dan aspal. Setelah diuji material tersebut kemudian dicampur 

dengan komposisi tertentu untuk mendapatkan membuat benda uji, yang akan di test 

melalui Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test . Dari test tersebut akan 

didapatkan data-data yang akan dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan.

?£Mo
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Merupakan hasil penelitian di laboratorium mengenai pengaruh penggantian 

limbah karet warna putih pada campuran aspal terhadap kekuatan dan ketahanan 

campuran asphalt concrete ( Pen 60/70 ).

Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan yaitu pengujian agregat dan 

pengujian aspal serta pengujian campuran aspal dengan Marshall Test dan Cantabro 

Scattering Loss Test untuk mendapatkan kadar aspal optimum. Hasil dari pengujian 

campuran tersebut di analisa dengan cara membandingkan antara campuran aspal 

normal dengan campuran yang disertai penggantian sebagian aspal dengan limbah karet 

wama putih sebesar 10 %. Dan lingkup pengujian tidak meninjau pengaruh suhu dan 

iklim terhadap keawetan campuran limbah karet wama putih.

1.6 Rencana Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan yang digunakan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan

Berisi latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian dan teknik analisis, mang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Berisi hasil kajian pustaka terhadap pokok bahasan mengenai pengaruh 

penambahan karet limbah pabrik terhadap aspal beton sebagai bahan pengganti 
aspal.

Bab III Metodologi Penelitian

Berisi prosedur penelitian yang dilakukan mulai dari studi literatur 

didapatnya kesimpulan hasil penelitian.
sampai
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Bab /V Analisis dan Pembahasan
Berisi hasil penelitian di laboratorium mengenai pengaruh penambahan karet 

limbah pabrik terhadap aspal beton sebagai bahan pengganti aspal beserta 

pembahasannya.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan juga berisi 

saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-penelitian selanjutnya..

Selain berisikan kelima bab tersebut di atas, laporan ini juga dilengkapi dengan 

kata pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan lampiran yang digunakan dalam menyusun 

laporan.
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